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ABSTRAK: Saat ini sistem perhitungan harga pokok produksi yang dimiliki oleh PT. Balatif hanya
mampu melakukan perhitungan biaya bahan baku sesuai dengan standart Bill of Material (BOM),
sedangkan pencatatan biaya overhead pabrik dan biaya tenaga kerja langsung serta pembuatan laporan
yang berkaitan dengan perhitungan Harga Pokok Produksi suatu produk masih belum bisa ditangani oleh
sistem. Sehingga biaya nyata yang terjadi dalam proses produksi akan sulit ditelusuri dan biaya produksi
yang ada tidak berdasar proses sesungguhnya yang terjadi. Berdasarkan latar belakang permasalahan itu,
pada penelitian ini dirancang sistem perhitungan Harga Pokok Produksi yang dapat mengatasi
permasalahan tersebut. Proses pembuatannya menggunakan Microsoft Visual Studio .Net 2005 sebagai
bahasa pemogramannya dan Oracle 10g sebagai database. Hasil yang diperoleh dari aplikasi yang telah
dibuat antara lain, dapat menyimpan pemakaian bahan baku baik yang sesuai Bill of Material ataupun
tambahan, pemakaian mesin, pemakaian operator, dan sebagainya yang berkaitan dengan proses produksi
tersebut. Selain itu aplikasi yang telah dibuat dapat digunakan untuk mengalokasikan biaya-biaya yang
terjadi pada saat proses produksi, dan dapat digunakan untuk menghasilkan laporan-laporan yang berkaitan
dengan perhitungan Harga Pokok Produksi suatu produk secara otomatis.

Kata kunci: Harga pokok produksi, process costing, biaya produksi.

ABSTRACT: Nowadays, PT. Balatif has the calculation system for production cost that can only include
the calculation of cost of materials based on standard Bill of Material (BOM), while record of factory
overhead cost, direct labor cost and report that relating to the calculation of Cost of Goods Manufactured
of product still cannot be handled by the system. So that the current costs that really occurred in the
production process will be difficult to trace and the production cost not based on reality process. Based on
that problem, this research design a system to calculate production cost that can handle that problem. This
application used Microsoft Visual Studio .Net 2005 as the programming tool and Oracle 10g as the
database. Results that obtained from the application that have been made are raw material usage can be
saved based on BOM or additional, machine usage, operator usage, and so on associated with the
production process. In addition, the application that has been made can be used to allocate the costs that
occur during the production process and to generate reports related to the calculation of Cost of Goods
Manufactured of a product automatically.

Keywords: Cost of goods manufactured, process costing, production cost.

PENDAHULUAN

Perhitungan harga pokok produksi merupakan
salah satu hal yang sangat penting dalam proses
produksi. Hal itu dikarenakan jika ada kesalahan
perhitungan, maka akan dapat berakibat pada naik
atau turunnya harga jual produk yang pada akhirnya
dapat menyebabkan perusahaan tersebut akan
mengalami kerugian.

Demikian halnya yang terjadi pada perusahaan
PT. Balatif. Sebagai salah satu perusahaan yang
bergerak di bidang produksi obat-obatan, baik produk
farmasi, obat tradisional, dan suplemen makanan.

Pada perusahaan ini terdapat delapan macam proses
produksi, yaitu pencampuran basah, pengeringan,
pencampuran kering, pencetakan, salut film atau
dedushting, pengemasan primer, pengemasan sekunder
(packing), dan sortir. Perusahaan ini sudah meng-
gunakan sistem perhitungan harga pokok produksi
yang terkomputerisasi tetapi sistem perhitungan harga
pokok produksi tersebut hanya mampu melakukan
perhitungan biaya bahan baku hanya sesuai standart
Bill of Material yang ada bukan berdasarkan peng-
gunaan material yang sesungguhnya terjadi pada
proses produksi, sedangkan pencatatan biaya
overhead pabrik dan biaya tenaga kerja langsung serta
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pembuatan laporan yang berkaitan dengan per-
hitungan harga pokok produksi masih belum bisa
ditangani oleh sistem. Hal tersebut menyebabkan
biaya yang terjadi dalam proses produksi akan sulit
ditelusuri, serta membuat perusahaan sulit untuk
menganalisa permasalahan yang terjadi.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka
pada penelitian ini dibuat aplikasi sistem perhitungan
harga pokok produksi. Dengan tujuan agar sistem ini
dapat membantu perusahaan dalam memperoleh
informasi  secara tepat dan akurat serta dapat
membantu perusahaan dalam pengambilan keputusan
apabila terdapat suatu masalah.

AKUNTANSI BIAYA
Pengertian Akuntansi Biaya

Mulyadi [1] mengatakan bahwa akuntansi biaya
adalah proses pencatatan, penggolongan, peringkasan,
dan penyajian biaya pembuatan dan penjualan produk
atau jasa, dengan cara-cara tertentu, penafsiran
terhadapnya. Objek kegiatan akuntansi biaya adalah
biaya.

Pengertian Biaya

Kartadinata [2] mengatakan bahwa dalam
Tentative set of Broad Accounting Principles for
Business Enterprises, biaya dinyatakan sebagai harga
penukaran, atau pengorbanan yang dilakukan untuk
memperoleh suatu manfaat. Dalam akuntansi
keuangan, pengorbanan yang dilakukan pada saat
terjadinya biaya mengambil bentuk susut atau
berkurangnya uang atau aktiva lainnya pada saat ini
atau pada saat yang akan datang.

Biaya Produksi

Supriyono [3] mengatakan bahwa biaya pro-
duksi, yaitu semua biaya yang berhubungan dengan
fungsi produksi atau kegiatan pengolahan bahan baku
menjadi produksi selesai. Biaya produksi dapat
digolongkan ke dalam:

a) Biaya bahan baku
Biaya bahan baku (direct material) adalah harga
perolehan dari bahan baku yang dipakai di dalam
pengolahan produk.

b) Biaya tenaga kerja langsung
Biaya tenaga kerja langsung (direct labor) adalah
balas jasa yang diberikan kepada karyawan pabrik
yang manfaatnya dapat diidentifikasikan atau
diikuti jejaknya pada produk tertentu yang
dihasilkan perusahaan.

c) Biaya overhead pabrik
Biaya overhead pabrik (factory overhead cost)
adalah biaya produksi selain biaya bahan baku dan
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biaya tenaga kerja langsung, yang elemennya
dapat digolongkan menjadi:
¢ Biaya bahan penolong
Biaya bahan penolong (indirect material)
adalah harga perolehan bahan penolong yang
dipakai di dalam pengolahan produk.
¢ Biayatenaga kerja tidak langsung
Biaya tenaga kerja tidak langsung (indirect
labor) adalah balas jasa yang diberikan kepada
karyawan pabrik, akan tetapi manfaatnya tidak
dapat diidentifikasikan atau diikuti jejaknya
pada produk tertentu yang dihasilkan perusaha-
an.
Penyusutan dan amortisasi aktiva tetap pabrik
Reparasi dan pemeliharaan aktiva tetap pabrik
Biaya listrik, air pabrik
Biaya asuransi pabrik
Biaya overhead lain-lain

HARGA POKOK PRODUKSI
Konsep Harga Pokok Proses

Mulyadi [1] mengatakan bahwa di dalam
metode ini, biaya produksi dikumpulkan untuk setiap
proses selama jangka waktu tertentu, dan biaya
produksi per satuan dihitung dengan cara membagi
total biaya produksi dalam proses tertentu, selama
periode tertentu, dengan jumlah satuan produk yang
dihasilkan dari proses tersebut selama jangka waktu
yang bersangkutan.

Karakteristik Metode Harga Pokok Proses

Mulyadi [1] mengatakan bahwa metode pe-
ngumpulan biaya produksi ditentukan oleh karak-
teristik proses produk perusahaan. Dalam perusahaan
yang berproduksi masal, karakteristik produksinya
adalah sebagai berikut:

a) Produk yang dihasilkan merupakan produk
standar.

b) Produk yang dihasilkan dari bulan ke bulan adalah
sama.

c) Kegiatan produksi dimulai dengan diterbitkan-nya
perintah produksi yang berisi rencana produksi
produk standar untuk jangka waktu tertentu.

Manfaat Informasi Harga Pokok Produksi

Mulyadi [1] mengatakan bahwa dalam per-
usahaan yang berproduksi massa informasi harga
pokok produksi yang dihitung untuk jangka waktu
tertentu bermanfaat bagi manajemen untuk:

a) Menentukan harga jual produk.
b) Memantau realisasi biaya produksi.
¢) Menghitung laba atau rugi periodik.
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d) Menentukan harga pokok persediaan produk jadi
dan produk dalam proses yang disajikan dalam

neraca.

DESAIN SISTEM

IMPLEMENTASI SISTEM

Proses perhitungan harga pokok produksi
dimulai dari proses pembelian, di mana perusahaan
harus membeli bahan baku yang dibutuhkan dalam
pembuatan suatu produk. Proses pembelian dilakukan

Seperti yang terlihat pada Gambar 1, desain Data dengan dengan memesan bahan baku terlebih dahulu
Flow Diagram context diagram dari proses dan aliran - seperti yang terlihat pada Gambar 3.

data pada sistem secara keseluruhan terdiri dari enam
entitas yang terlibat di dalam sistem, yaitu: pembelian,
supplier, gudang, HRD, produksi dan owner.
Sementara desain Entity Relationship Diagram dapat

dilihat pada Gambar 2.

Pembelian

Order Pembel

Nota Pemiglian — ojer pembglian

Laporan Daftar Bahan Baku

Supplier

Laporan Rincian Pemalaian Mesin. Returpembelian _getur pembeliar
& -Laporan Varian Biaya Bahan Bal fiota Pembatian

Laporan Varian Biaya Listrik (Vesin) 0

of“s_w_, Ubsh Hagras Order Pembelian
Data Order Pembelian
Kode Order
Kode Supplier INDOO?
e Scpplicr INDO PLAST. PT
Tanggal 25120
Data Detail Order Pembelian
Kode Bahan Bako ey
Naena Baban Baku ;:  Nama Bahan Baku  ([BHISAUATE ==
Sasacn Sauan Baban Baku P —— O

Kode Bahan
Baku

v S 5ok 10 5% |ooooo| 170000

Nama Baban Bau Harga Subtotal

Total 5,100,000.00

[ s P v | I Hmsemm | [P Ben Al T

Sistem
Perhitungan
Harga Pokok
Podusi

Laporan Kartu Stok
Laporan HPP Per Produksi

Owner

Data Bahan Baku

Gudang

+

Laporan Produksi WIP

Laporan Total Pengeluaran Produlsi
L Laporan Rincian Pemakaian Bahan B:
Laporan Pembelian Bahan Bal
Laporan Hasil Produksi Bulanar
Laporan Rincian Pemakaian Tenaga Kerja
Laporan Rincian Pemakaian Tenaga Borongan

ata Tenaga Borongan

Data BOM

Data Produksi

Data Standar Lama Pemakai: in’

HRD

Poduksi

Gambar 1. DFD Context Diagram

Gambar 2. ERD Conceptual

Gambar 3. Form Order Pembelian

Pada Gambar 3, manajer pembelian melakukan
penginputan data order pembelian. Apabila bahan
baku tersebut belum dimasukkan, maka harus
dilakukan penginputan data bahan baku terlebih
dahulu. Apabila bahan baku tersebut sudah ada, maka
manajer pembelian dapat langsung memakai data
bahan baku tersebut.

Pada saat bahan baku yang dipesan telah datang,
manajer pembelian melakukan penginputan data stok
barang dari nota pembelian yang diberikan oleh
supplier seperti yang terlihat pada Gambar 4.

i
b Ubeh# 14 Nota Pembelian
Data Nota Pembelian

Kode Nota

No. Buksi 1231

Kode Order PO20101122-03

Nama Supplier INDO PLAST, PT
Data Detail Nota Pembelian

Kode Bahan Baku : POTPOOS Jumlah 3,000.00

N B B - B 10 e

Satomn Biji-bj Sumung || Hape O
Dats telsh dizempan.

Kode Bahan
Baku
POTP00S Bahan 10

Nama Bahan Baku Harga Subtotal

Total : 5,100,000.00

o | 2 o | 3C e | [P s | [l T

Gambar 4. Form Nota Pembelian

Pada saat data nota pembelian disimpan, kartu
stok bahan baku untuk bahan bahan yang terdapat
didalam nota pembelian tersebut akan bertambah
stoknya secara otomatis seperti yang terlihat pada
Gambar 5.



Apabila suatu proses selesai dilakukan, maka
selanjutnya supervisor pengolahan melakukan proses
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7 Ko Sk Bahan Bk 5|
Kartu Stok Bahan Baku

No. T

Mﬂﬂﬂl“"".‘]

Gambar 5. Kartu Stok Bahan Baku

Setelah data pembelian sudah tersimpan semua,
maka supervisor pengolahan dapat melakukan proses
produksi sehingga dapat diperoleh harga pokok
produksi suatu produk dengan akurat dan tepat.
Proses produksi dimulai dengan penginputan data
produksi berupa data semacam surat perintah Kkerja
produksi seperti yang terlihat pada Gambar 6.

S S 1 05 e Tabel Produksi

Data Produksi
Kode Produks. Juenlah Produkcs S Lot
Kode Produ BETA0DS Mol Prodcs
Nomma Prodk Produk X g e
Meaggunakan Standar BOM Standar 1| Masa Bedakn 4.0 |

Dats BOM
Janiah Produks/ Lot 100.000.00 | K37 alhne T primer 1,000, Kaplet | Pox
Joniah Produkst/ Karton 2400 P
S s @ o i

Gambar 6. Form Produksi

Agar dapat melakukan penyimpanan data
produksi, supervisor pengolahan harus melakukan
penyimpanan data Bill of Material (BOM) dan
standar lama pemakaian mesin yang digunakan dalam
pembuatan suatu produk tertentu. Untuk melakukan
proses produksi, supervisor akan meminta bagian
gudang untuk mengeluarkan bahan baku yang
diminta (Gambar 7).

o:‘is“,m Ubsh ! Hapus Pengeluaran Bahan Baku Produksi

Data Poageluaran Bahan Baku Produksi
Kode Pengehiaran
Kode Produksi PR
Nama Produk

Gambar 7. Form Pengeluaran Bahan Baku

penginputan detail produksi yang terjadi sesuai ke-
nyataan berupa pemakaian bahan baku, mesin, ope-
rator, hasil produksi, tenaga borongan, dan pemakaian
gas LPG seperti yang terlihat pada Gambar 8.

Detail Produksi

Kode Produksi Produk X o Gun | (o Tew
P, T20100801-01 N[5 s
Estimas Selessi

Pemakaian Bahan Baku  Pemakasan Mesin | Pemakainn Operator | Hasd Produks | Pemakaian Tenaga Horongan | Pemakaian LPG
Data Pemakaian Mesia

Noma Proses 01 Progea Peacanppesn Dasc - Tangsal £252010 -
Kode Mesin Moot ([Prowatane = o815 .
—— = =3 .
Dare g @i, o s vk
Staadiar Laca Pesmakaias .04 2 v S—— XK oo
D e Te TV b Lerees

Gambar 8. Form Detail Produksi

Jika data detail produksi sudah selesai diinput-
kan, maka akuntan dapat memulai melakukan penga-
lokasian biaya-biaya produksi seperti yang terlihat
pada Gambar 9.

9 Aok Biaya-Biaya

==
Alokasi Biaya-Biaya
Kode Produksi Prodis X o | (ol T
Kode Baich T20100801-01 E ™
Biaya Penyusotan Mesin | Biava Pecawotan Mesin, Binya Trnaga Kerja (Operaton) By Tenaga Borongan| Bava Lairisn
Mengoperashon  Nama

aena Operatos Fr= e s Ham Subtotal
ini Moo1 Mesin 1 o820 9.500.00 5.800.00
ochamad Solkin M0O2 Mesin 2 ons5 9,500.00 5,500.00
il ks Moo4 Mesin 4 0940 2,600.00 9,800.00
smad Badiagi Moa3 Mesin 3 o8 500.00 9,500.00
. M0aS Mesin § 1 9,£00.00 9,800,
echamad Yiams Moos Mesin 6 1600 9.500.00 £.800.00
5 Lukiowati Mol Mesin 7 10.00 500.00 5,500.00
3s Chassidah Mo Mesin 7 0 2,600.00 9,800.00

| Totl 78,400.00

Gambar 9. Form Alokasi Biaya-Biaya

Selanjutnya apabila data yang sudah dikumpul-
kan sudah diolah, maka akan didapatkan harga pokok
produksi dari suatu produk seperti yang terlihat pada
Gambar 10.

i Perhungen HPB. e e |
Perhitungan Harga Pokok Produksi

Kode HPP

Kode Produkss - PR20100824-01 | Produk X.

Kode Batch

Biaya Bahan Bakas

Gambar 10. Form Perhitungan Harga Pokok

Produksi
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Dari hasil pengolahan data, sistem dapat
menghasilkan beberapa laporan yang berkaitan
dengan perhitungan harga pokok produksi seperti
yang terlihat pada Gambar 11 sampai Gambar 13.

LAPORAN HARGAPOKOK PRODUKSI per PRODUKSI
ALATIF

PERIODE 192010 - 3092010

Balatif

r—

Gambar 11. Laporan Harga Pokok Produksi per
Produksi

LAPORANY

/A BAHAN BAKU,

Balatif &

Gambar 12. Laporan Varian Biaya Bahan Baku

LAPORAN VARIAN BIAYA LISTRIK(PEMAKAIAN MESIN)
» T

Balatif &

Ketarrodsk

Gambar 13. Laporan Varian Biaya Pemakaian
Mesin
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KESIMPULAN

Kesimpulan yang didapatkan dari perancangan
dan pembuatan sistem perhitungan harga pokok
produksi dari produk farmasi pada PT. Balatif adalah
sebagai berikut:

e Sistem dapat melakukan perubahan jumlah stok
dan harga bahan baku secara otomatis apabila
terjadi perubahan data pada proses pembelian,
pengeluaran bahan baku, kerusakan bahan baku,
atau proses yang berkaitan dengan perubahan
kartu stok sehingga tidak diperlukan lagi melaku-
kan proses perubahan data yang telah dimasukkan
berulang kali.

o Aplikasi telah mampu melakukan pencatatan
pemakaian bahan baku, mesin, tenaga Kerja,
tenaga borongan, dan biaya lain-lain yang ber-
kaitan dengan proses produksi yang terjadi
sehingga dapat memudahkan perusahaan untuk
mengontrol proses produksi.

e Berdasarkan hasil pengujian, hasil perhitungan
biaya-biaya yang dihitung oleh sistem terbukti
sama dengan hasil perhitungan manual dan
menghasilkan perhitungan biaya produksi menjadi
lebih akurat serta dapat ditelusuri arus biaya
produksi yang terjadi.

o Berdasarkan hasil kuesioner yang dibagikan
terhadap responden yang meliputi direktur, mana-
jer produksi, manajer PPIC, manajer akuntansi
dan keuangan serta manajer teknologi informasi
didapatkan hasil bahwa aplikasi telah cukup
memuaskan dengan nilai rata-rata 70%.
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